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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

didikan diartikan sebagai elemen krusial dalam kehidupan yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia secara menyeluruh.
Pendidikan adalah proses pembelajaran yang diberikan kepada individu atau
peserta didik agar mereka dapat memahami berbagai hal dan menjadi
individu yang berpikir kritis, dengan tujuan mengembangkan potensi dan
mencerdaskan individu secara optimal (Nurfuadi et al., 2022). Melalui
pendidikan, diharapkan peserta didik dapat mengembangkan potensi mereka
untuk mencapai kesuksesan. Dalam upaya meningkatkan mutu dan kualitas
pendidikan di Indonesia, erintah telah menerapkan Kurikulum 2013 di
setiap jenjang pendidikan. Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang bertujuan untuk
menciptakan peserta didik yang berkarakter, berkualitas, dan mampu
menghadapi tantangan zaman yang terus berubah. Menurut Undang-Undang
Tentang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan yang mencakup tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta metode yang digunakan sebagai pedoman dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Kurikulum berfungsi sebagai acuan dalam merancang pengajaran
yang sistematis untuk mencapai tujuan tertentu dan dikembangkan menjadi
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Salah satu mata
pelajaran dalam Kurikulum 2013 adalah matematika.
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang digglajari oleh siswa
di setiap jenjang pendidikan. Mata pelajaran matematika mengajarkan siswa
untuk selalu berpikir logis dan kritis. Hal ini sesuai dengan pendapat
Depdiknas (dalam Dussawal et al.,, 2020) bahwa salah satu standar
kompetensi lulusan untuk mata pelajaran matematika di satuan pendidikan
dasar hingga menengah adalah agar siswa memiliki kemampuan berpikir

kritis, mampu menganalisis secara sistematis, dan dapat berpikir logis. Salah




satu tujuan dari mata pelajaran matematika adalah agar peserta didik memiliki
kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis merupakan komponen
penting yang harus dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran matematika.
Kemampuan berpikir kritis meliputi empat indikator utama, yaitu interpretasi,
analisis, evaluasi, dan inferensi. Kemampuan berpikir kritis melatih siswa
untuk membuat gagasan dan keputusan dari berbagai sudut pandang dengan
detail, cermat, teliti, dan logis. Pembelajaran di sekolah seharusnya dapat
membiasakan dan melatih siswa untuk menge gkan kemampuan dan
keterampilan berpikir kritis (Prihono et al., 2020). Kemampuan berpikir kritis
dapat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis
yang diperlukan untuk memecahkan masalah dan menerapkan konsep-konsep
yang telah dipelajari dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh calon peneliti di SMA
Negeri 1 Lotu, khususnya di kelas XI MIPA, kegiatan pembelajaran masih
menggunakan model pembelajaran konvensional, sehingga siswa terlihat
pasif dalam proses pembelajaran, dan mereka kesulitan dalam memecahkan
masalah matematika. Hal ini disebabkan oleh kesulitan siswa dalam belajar
secara mandiri, sumber informasi atau materiﬁlajaran yang hanya berasal
dari guru, serta kurangnya partisipasi aktif siswa yang cenderung hanya
mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru tanpa memberikan umpan
balik, jarang merespon pertanyaan, dan tidak memiliki inisiatif untuk
menanyakan materi yang kurang dipahami. Selain itu, terdapat masalah dalam
kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika. Hal ini terbukti dari hasil
observasi selama proses pembelajaran dan wawancara dengan guru mata
pelajaran matematika, di mana kendala yang dihadapi adalah kurangnya
kemampuan.berpikir kritis siswa. Siswa mengalami kesulitan dalam
memahami, menganalisis, atau mengevaluasi informasi suatu masalah karena
mereka cenderung menghafal dan mengingat daripada mengidentifikasi dan
menganalisis konsep untuk memecahkan soal matematika yang memerlukan

pemikiran kritis dalam penyelesaian masalah matematika.




Hal ini juga dapat dilihat dari hasil tes yang telah diberikan oleh calon peneliti
saat melaksanakan observasi awal di sekolah. Berikut adalah salah satu

lembar jawaban siswa

C’.ua‘ru \\-uv"f_l‘r;u- o '&:;(:x lgaE; _l-_ﬂ_:frﬂ _i;_ﬂs { g
I‘B(,\f’! {'JG"‘U E-\od'ro a_A—a (q pal _‘? e T
|L=(_L 4 qi— dc L:a_{,e [P o a ‘ﬁf — zb"
ad@\F 5 ey ade z buah, drfawa o15C
|agi _dart .se ke m&ng[aigera,pa bangat Laku
i—a ; mad q gj;.rsan p_hnj  bacaly e 1]
T —
|Drb Tumpo kan bobu  Fecdrd 1< _[af rs )

; Ratu bale pada lapes  abas  lo fuah ™
| J«Lawakcqa 1z _boah, 1y buets S Lari .sekmztjfr

_IIQ_'}E"; ch.hqc\k ‘:a(ﬁ.& b:!ct(d FOJC\ pn}vr:s J?d‘fﬂﬁ‘i {;ﬂwr—’ _".v__

]

Gambar 1.1 Jawaban siswa
Pada gambar 1.I menujukkan jawaban siswa tidak memenuhi kriteria
kemampuan berpikir kritis, di mana terdapat kesalahan siswa menjawab soal
secara tepat. Terdapat siswa sulit mengidentifikasi dan menganalisis soal
dengan benar yang menyebabkan siswﬁ'dak bisa menjawab dengan benar,
hanya bisa mengisi jawaban dengan yang diketahui pada soal dan yang
ditanya meskipun belum lengkap. Dengan demikian, siswa tidak bisa
menyimpulkan dengan benar hasil jawaban dari soal. Berdasarkan pada hasil
kertas siswa yang diberikan oleh calon peneliti, diperoleh rata-rata nilai siswa
sebesar 2937 (berkategori kurang) sehingga dapat ditarik kesimpulan
kemampuan berpikir kritis siswa berkategorikurang.
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa maka diterapkan pendekatan problem based learning
dengan bantuan paper mode Quizizz. Sanjaya (dalam Fahrurrozi & Hamdi,
2017) menyatakan bahwa PBL memiliki kelebihan, yaitu menantang siswa
untuk mencari sendiri secara bebas dalam mendapatkan informasi yang baru,
serta dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Untuk
meningkatkan efektivitas penggunaan model PBL, maka dipadukan
Menggunakan paper mode Quizizz.




Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, penggunaan paper mode
Quizizz sangat efektif dalam mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.
Selain model PBL, penggunaan paper mode Quizizz juga dapat digabungkan
dengan model pembelajaran lain. Palayukan et al., (2023) menyatakan bahwa
pendekatan menguunakan RME yang menggunakan paper mode Quizizz
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan dan efektif
dalam membantu proses evaluasi atau penilaian.

Quizizz adalah sebuah alat berbasis web atau aplikasi pada smartphone yang
memungkinkan pembuatan kuis interaktif, dapat digunakan selama proses
pembelajaran pada upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
(Maunino et al., 2023). Dengan Quizizz, guru dapat merancang kuis berbasis
masalah yang memicu siswa untuk berpikir kritis dan mengidentifikasi
permasalahan, baik individu ataupun kelompok. Quizizz dapat diﬁnakan alat
untuk menyajikan informasi dasar atau sebagai alat evaluasi pemahaman
siswa terhadap materi yang dipelajari.

Berdasarkan uraian masalah di atas, calon peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan menerapkan modgl PBL yang didukung oleh Quizizz.
Melalui PBL, siswa dilibatkan dalam pemecahan masalah dan diajak berpikir
kritis untuk mendapatkan pengetahuan bertindak dalam pengambilan
keputusan. Quizizz dapat digunakan untuk menyajikan pertanyaan-pertanyaan
yang menggugah pemikiran siswa, memunculkan diskusi yang mendalam
untuk menyelesaikan masalah yang diberikan, serta membantu memperkuat
keterampilan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, calon peneliti menetapkan
judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Berbantuan Paper Mode Quizizz terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

di SMA Negeri | Lotu.”

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah
yang dalam penelitian ini adalah
1. Kegiatan proses belajar mengajar masih menerapkan pendekatan

kovensisonal




2. Siswa cenderung mendengarkan materi yang disampaikan guru tanpa
memberi umpan balik
3. Siswa jarang merespon pertanyaan dari guru

4. Kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah

1.3. Batasan Masalah

a. Kemampuan berpikir kritis siswa berkategori rendah.
b. Kegiatan proses belajar mengajar masih menerapkan pendekatan

konvesional

1.4. Perumusan masalah

Dalam penelitian ini terdapat rumusan masalah yaitu “apakah ada
pengaruh model pembelajaran problem based learning berbantuan paper
mode Quizizzz terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Negeri |

Lotu?”.

1.5. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui apakah ada pengaruh
model pembelajaran problem based learning berbantuan paper mode

Quizizz terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SM A Negeri 1 Lotu.

1.6. Manfaat Penelitian

1.6.1. Manfaat Teoritis
Penelitian mengharapkan bisa menyalurkan suatu informasi dan
menjadi pengatahuan untuk semua orang yang membaca dalam
mendalami pemahaman konsep matematika sebagai bahan panduan
pada pelaksanaan penelitian pada waktu yang akan datang.

1.6.2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Sebagai bekal untuk menjadi calon guru kedepannya dalam proses

pembelajaran.




b. Bagi Guru
Sebagai bahan masukan dalam mengambil kebijakan terkait
peningkata mutu pendidikan yang berkualitas..

c. Bagi Siswa
Siswa dapat terbantu dalam memahami konsep matematika dengan
model pembelajaran Problem Based Learning, dan dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran

matematika.




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kajian Teori

2.1.1.Pembelajaran Matematika

Pada dasarnya, pembelajaran adalah proses interaksi antara guru dan siswa,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam pembelajaran,
pendidik memberikan bantuan kepada peserta didik untuk memungkinkan
terjadinya pemerolehan ilmu, penguasaan keterampilan, serta pembentukan
sikap dan keyakinan pada peserta didik. Setiawan (2019) menyatakan bahwa
pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu dengan
bantuan guru untuk mencapai perubahan perilaku menuju kedewasaan
secara menyeluruh sebagai hasil dari interaksi individu dengan
lingkungannya.

Berdasarkan pendapat para ahli tentang pembelajaran, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran merupakan proses belajar mengajar dengan segala
interaksi di dalamnya yang dirancang dan dibangun oleh guru untuk
menumbuhkan kreativitas berpikir siswa serta membantu mereka dalam
memperoleh ilmu pengetahuan.

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa adalah matematika.
Simbolon et al. (2020) menyatakan bahwa matematika adalah ilmu
universal yang menjadi dasar perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi modern, serta memajukan daya pikir d alisis manusia. Sejalan
dengan pendapat Wandini & Banurea (2019), matematika adalah cabang
ilmu eksak yang terorganisir secara sistematis.

Matematika merupakan disiplin ilmu yang membahas objek-objek abstrak,
menggunakan simbol-simbol untuk meningkatkan kemampuan berpikir
manusia, sebagai alat komunikasi dan pemecahan masalah, serta sebagai
dasar pengembangan ilmu pengetahuan lainnya. Gusteti dan Neviyani
(2022) berpendapat bahwa matematika berfungsi sebagai alat berpikir, alat
komunikasi, dan alat pemecahan masalah. Sesuai dengan tujuan
pembelajaran matematika, yaitu memahami kons@fkonsep matematika,
menjelaskan gagasan-gagasan matematis, serta memecahkan masalah
matematika, yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang
model matematika, dan menyelesaikan solusi yang dihasilkan (BSNP dalam
Wandini & Banurea, 2019). Dalam mempelajari matematika, siswa dilatih
untuk mengasah kemampuan berpikir, bernalar, dan berimajinasi.
Matematika bersifat logis atau rasional dan melibatkan struktur abstrak serta
simbol-simbol formal yang digunakan dalam menyelesaikan masalah
matematika.




Dari pemahaman tentang pembelajaran dan matdhatika menurut para ahli,
dapat disimpulkan bahwa matematika sangat terkait dengan kehidupan
sehari-hari. Pembelajarala matematika adalah proses membangun
pemahaman siswa sesuai dengan materi yang dipelajari untuk mencapai
tujuan tertentu. Agar proses pembelajaran berjalan efektif dan mencapai
tujuan yang diinginkan, diperlukan model pembelajaran sebagai panduan
dalam merancang dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

2.1.2. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran diperlukan untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu dan berfungsi sebagai panduan bagi guru dalam
melaksanakan kegiatan mengajar atau menyampaikan materi. Dengan
adanya model pembelajaran, diharapkan kegiatan mengajar dapat
terorganisir dengan baik dan mencapai tujuan pembelajaran. Menurut
Simeru et al. (2023), model pembelajaran adalah kerangka kerja yang
memberikan gambaran sistematis tentang pencapaian pembelajaran guna
membantu siswa mencapai tujuan tertentu. Hendracita (2021)
menyatakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual
yang menggambarkan atau menjelaskan prosedur pembelajaran,
lingkungan belajar, serta penggunaan perangkat pembelajaran lainnya
yang disusun secara sistematis, sehingga mencerminkan langkah-langkah
dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran, menurut para ahli, adalah prosedur atau pola
sistematis yang digunakan sebagai panduan untuk mencapai tujuan
pembelajaran, yang mencakup strategi, teknik, metode, bahan, media,
dan alat penilaian pembelajaran.

b. Ciri-ciri Model Pembelajaran
Menurut Purnomo et al. (2022), ciri-ciri model pembelajaran adalah
sebagai berikut:
.  Model pembelajaran bersifat logis atau didasarkan pada teori

berpikir yang masuk akal.




2. Memiliki tujuan yang jelas mengenai apa yang ingin dicapai,
termasuk di dalamnya bagaimana siswa dapat belajar dengan baik serta
cara memecahkan masalah pembelajaran.

3. Memiliki perilaku mengajar yang diperlukan agar model tersebut
dapat diimplementasikan dengan sukses.

4. Model pembelajaran menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dan nyaman, sehingga suasana belajar dapat menjadi salah satu
faktor pendukung dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan ciri-ciri tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran yang efektif menyediakan kerangka kerja yang terstruktur,
memiliki tujuan yang jelas, dan mencerminkan perilaku mengajar yang
efektif. Model pembelajaran digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan
pendidikan. Dalam penelitian ini, digunakan model pembelajaran

problem based learning.

2.1.3. Model Pembelajaran Problem Based Learning

1.

Pengertian  Model = Pembelajaran blem  Based Learning
Menurut Syamsidah & Suryani (2018), problem based learning adalah
pendekatan dalam pembelajaran di mana siswa dihadapkan pada suatu
masalah dan kemudian didorong untuk menyelesaikannya melalui
pengetahuan dan keterampilan mereka sendiri. Pendekatan ini mendorong
siswa untuk mengembangkan kemampuan inkuiri, berpikir kritis, dan
keterampilan dalam pemecahan masalah. Fahrurrozi & Hamdi (2017)
menambahkan bahwa problem based learning dirancang untuk
mengajarkan keterampilan pemecahan masalah dan penelitian. Tujuan dari
pendekatan ini adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
serta keterampilan pemecahan masalah, sambil membantu peserta didik
secara aktif membangun pengetahuan mereka sendiri.

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning
Menurut Sofyan et al. (2017), terdapat beberapa tahapan dalam model

pembelajaran problem based learning, di antaranya:

10




. Mengarahkan peserta didik pada masalah dengan menjelaskan

tujuan pembelajaran, logistik yang diperlukan, dan memotivasi
mereka untuk terlibat aktif dalam pemecahan masalah yang dipilih.
. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar dengan membantu
mereka mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas-tugas yang
terkait dengan masalah tersebut.

. Membimbing penyelidikan baik secara individu maupun
kelompok, mendorong peserta didik untuk mengumpulkan
informasi yang relevan dan melakukan eksperimen untuk
mendapatkan penjelasan serta solusi.

. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, membantu peserta
didik merencanakan dan menyiapkan hasil yang sesuai seperti
laporan atau model dan berbagi tugas dengan rekan-rekan.

. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah,
mengevaluasi hasil belajar serta meminta kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja mereka.

Langkah-langkah problem based learning mencakup:

. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan memperagakan suatu cerita

untuk memunculkan permasalahan.

. Guru membantu siswa untuk aktif dalam mengorganisasikan tugas yang

berkaitan dengan masalah.

. Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk memperoleh informasi

mengenai masalah yang dibahas.

. Guru membantu siswa dalam mengembangkan dan merencanakan hasil

karya sesuai dengan rencana.

. Guru membantu siswa mengevaluasi proses pemecahan masalah.

3.) Kelebihan dan Kekurangan PBL

Bruner (dalam Syamsidah dan Suryani 2018) menambahkan

kelebihan lain dari problem based learning, seperti:

. Pengetahuan yang diperoleh lebih tahan lama.

2. Hasil belajar memiliki efek transfer yang baik.

11




3. Meningkatkan kemampuan penalaran siswa.
4. Melatih keterampilan kognitif siswa dalam menemukan dan memecahkan
masalah.
Menurut Shoimin (dalam Rachmawati et al., 2021), kelebihan
problem based learning meliputi:
1. Siswa didorong untuk memiliki kemampuan pemecahan masalah dalam
situasi nyata.
2. Siswa dapat membangun pengetahuan mereka sendiri melalui aktivitas
belajar.
3. Terjadi aktivitas ilmiah melalui kerja kelompok.
4. Kemampuan komunikasi siswa berkembang melalui diskusi.
5. Kesulitan belajar individual siswa dapat teratasi dalam kerja kelompok.
Namun, kelemahan problem based learning adalah model ini
tidak dapat diterapkan pada semua materi pelajaran, dan jika ada siswa
yang kurang aktif atau malas, tujuan pembelajaran sulit tercapai. Selain
itu, model ini memerlukan banyak waktu. Untuk meningkatkan
efektivitas problem based learning, dapat dikombinasikan dengan
penggunaan paper mode Quizizz.

2.1.4. Paper Mode Quizizz

Prasetya et al. (2023) mengemukakan bahwa pesatnya perkembangan
teknologi saat ini mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
bidang pendidikan. Selain memudahkan akses informasi, teknologi juga
menawarkan berbagai aplikasi yang dapat dimanfaatkan oleh guru
proses pembelajaran. Hingga saat ini, guru umumnya masih menilai hasil
belajar siswa dengan metode tes berbasis kertas tradisional, yang
memerlukan waktu lama untuk mengoreksi secara manual, sehingga hasil
penilaian tidak dapat diketahui secara lgsung. Namun, dengan
perkembangan teknologi saat ini, penggunaan perangkat dan media digital
telah meluas ke bidang pendidikan. Guru diharapkan dapat berpartisipasi
dalam tantangan pembelajaran digital serta mengikuti perkembangan
teknologi dan informasi. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran
digital yang inovatif, efisien, dan efektif sangat diperlukan (Aini, 2019).
7

Salah satu aplikasi yang dapat digunakan E‘ltllk penilaian digital adalah
Paper Mode Quizizz. Paper Mode Quizizz adalah fitur dalam Quizizz yang
memungkinkan guru untuk mengadakan kuis di kelas tanpa memerlukan
smartphone (Winarsih & Nisa, 2023). Melalui Quizizz, guru dapat
merancang kuis berbasis masalah yang mendorong siswa untuk berpikir

12




kritis dan mengidentifikasi masalah, baik secara individu maupun
kelompok, sehingga memudahkan guru dalam melakukan penilaian.
7

Azizah et al. (2023) menambahkan bahwa Elper Mode Quizizz berfungsi
sebagai media pembelajaran yangfnendukung proses belajar mengajar.
Dengan menggunakan aplikasi ini, guru dapat menciptakan suasana belajar
yang lebih dinamis dan menyenangkan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Kehadirarfgnedia digital membawa inovasi yang signifikan,
menggantikan metode pembelajaran dan penilaian konvensional yang
nderung kaku dan monoton dengan pendekatan yang lebih praktis dan
tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Pemilihan media pembelajaran yang
tepat sangat penting untuk mendukung keberhasilan pendidikan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Paper Mode Quizizz
adalah media pembelajaran yang berfungsi sebagai alat evaluasi untuk
mengukur pemahaman siswa terhadap materi secara formatif. [Fjlam Paper
Mode Quizizz, guru dapat merancang kuis yang menguji kemampuan
berpikir kritis siswa dengan menyajikan pertanyaan yang menantang. Olch
karena itu, penggunaan Paper Mode Quizizz dalam model pembelajaran
problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa.

2.1.5. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

engertian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Pembelajaran matematika memiliki tujuan yang mencakup pengembangan
kemampuan siswa, salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis. Kemampuan
ini merupakan elemen penting yang harus dikuasai siswa dalam pembelajaran
matematika. Nisak & Hadi (dalam Umam K., 2018) menjelaskan bahwa berpikir
kritis adalah kemampuan untuk berpikir secara terorganisir, memberikan alasan
yang logis, mengevaluasi kualitas argumen secara sistematis, dan membuat
keputusan yang beralasan. Kemampuan ini melatih siswa untuk menghasilkan
gagasan dan keputusan dari berbagai sudut pandang secara rinci, cermat, teliti,
dan logis. Oleh karena itu, pembelajaran di sekolah sebaiknya dirancang untuk
melatih dan mengasah kemampuan berpikir kritis siswa (Ratnawati et al., 2020;
Prihono et al., 2020).
Menurut Keynes (dalam Zakiah et al., 2019), tujuan berpikir kritis adalah untuk
mencoba mempertahankan objektivitas. Dalam berpikir kritis, seseorang
menimbang semua aspek dari sebuah argumen dan mengevaluasi kekuatan serta
kelemahannya. Oleh karena itu, keterampilan berpikir kritis membutuhkan upaya
aktif untuk mempertimbangkan semua sisi argumen secara objektif. Keterampilan
ini perlu dibiasakan dan dilatih dalam proses pembelajaran melalui interaksi
antara pengajar dan peserta didik, sehingga dapat tercipta pendidikan yang
berkualitas (Susanti et al., 2022).
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis
adalah kemampuan untuk berpikir secara logis, memecahkan masalah,
menghasilkan gagasan, serta membuat keputusan yang cermat dan tepat.
b. Indikator-Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
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Kemampuan berpikir kritis memiliki empat indikator menurut Wilujeng &
Sudihartinih (2021), yaitu:

1. Interpretasi: Kemampuan memahami permasalahan dengan benar,
termasuk menuliskan informasi yang diketahui dan merumuskan
pertanyaan dengan tepat.

2. Analisis: Kemampuan membuat model matematika yang sesuai dan
memberikan penjelasan yang memadai terhadap pernyataan, pertanyaan,
dan ide yang terdapat dalam soal.

3. Evaluasi: Kemampuan memilih pendekatan yang tepat untuk memecahkan
masalah serta melakukan perhitungan dengan akurat dan lengkap.

4. Inferensi: Kemampuan membuat kesimpulan yang tepat berdasarkan solusi
dari masalah yang diberikan.

Menurut Facione (dalam Haswati et al., 2024), indikator kemampuan berpikir
kritis mencakup:

1. Interpretasi: Memahami, mengategorikan, dan mengklarifikasi makna
permasalahan dengan menuliskan yang diketahui dan ditanyakan secara
tepat.

2. Analisis: Membuat model matematika yang sesuai serta menawarkan
solusi atau penjelasan yang tepat, dan menunjukkan hubungan antara
pertanyaan dan konsep yang disajikan.

3. Evaluasi: Menilai kebenaran dari pernyataan yang dapat berupa situasi,
penilaian, atau opini.

4. Inferensi: Menarik kesimpulan yang tepat berdasarkan solusi dari masalah.

Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Putri A. (2018) adalah:

1. Interpretasi: Memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis
informasi yang diketahui dan ditanyakan secara tepat.

2. Analisis: Mengidentifikasi hubungan antara pernyataan, pertanyaan, dan
konsep yang diberikan dalam soal, serta membuat model matematika yang
tepat dan memberikan penjelasan yang sesuai.

3. Evaluasi: Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal dan
melakukan perhitungan yang lengkap dan benar.

4. Inferensi: Membuat kesimpulan yang tepat.

Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator kemampuan
berpikir kritis meliputi: 1) Interpretasi: Pemahaman terhadap informasi atau
pernyataan; 2) Analisis: Membuat model matematika yang tepat dan memberikan
penjelasan yang memadai, serta menunjukkan hubungan antara pertanyaan dan
konsep dalam masalah; 3) Evaluasi: Menilai kebenaran dalam memecahkan
masalah dan melakukan perhitungan dengan akurat dan lengkap; 4) Inferensi:
Membuat kesimpulan yang tepat.

¢. Rubrik Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Rubrik penilaian untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan masalah, berdasarkan indikator-indikator yang terkait, dapat
disajikan dalam bentuk tabel berikut:

a. Materi Penelitian Matriks

1. Pengertian, Notasi, dan Ordo Suatu Matriks
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1) Pengertian Matriks
Matriks adalah susunan bilangan real atau bilangan
kompleks yang disusun dalam baris dan kolom yang dimpatkan
didalam tanda kurung sehingga membentuk jajaran persegi
panjang. Tanda kurungnya bisa berupa kurung biasa™()” atau

kurung siku “[]”. Suatu matriks diberi nama dengan hurup kapital.

11 @1z Qi3 - Qin
31 dzz dzz - dzn

i =| a a a3z - @
Matriks A, xn @31 a3z A3z - dan
Ami Amz Om3 - Omn

Matriks A berordo m x n ditulis 4,,,,, contoh as,
menyatakan elemen matriks A pada baris ke 3 dan kolom ke 3.
2) Jenis-jenis Matriks
a%ﬁatriks bujursangkar/persegi
Matriks berordo n x n atau banyaknya baris = kolom (disebut
juga matriks berordo n.
b. Matriks baris
Matriks berordo 1 x n atau hanya memiliki satu baris.
c. Matriks kolom
Matriks yang hanya memiliki satu kolom.
d. Matriks identitas
Matriks identitas adalah matriks persegi yang semua elemen
pada diagonal utamanya bernilai satu, sedangkan elemen lainnya
bernilai nol.
e. Matriks Nol
Matriks gol adalah matriks yang semua elemennya bernilai nol.
f. Matriks segitiga atas
Matriks persegi yang elemen-elemen di bawah diagonal
utamanya adalah nol.
g. Matriks segitiga bawah
Matriks persegi yang elemen-elemen di atas diagonal utamanya
adalah nol.
3) Kesamaan Matriks
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Matriks A dan B dikatakan sama (A = B), jika dan dan
hanya jika kedua matriks itu mempunyai ordo dan elemen-elemen
yang letaknya sama. Karena menggunakan “jika dan hanya jika”
maka pengertian ini berlaku hanya menurut dua arah, yaitu:

a. Ordo matriks A sama dengan ordo matriks B dan letaknya sama.
b. Jika dua buah matriks mempunya ordo yang sama, elemen-
elemen yang letak juga sama maka A = B.
4) Operasi Pada Matriks
a. Penjumlahan
b. Pengurangan
c. Perkalian
5) Transpons Matriks

Traspose Matriks adalah matriks baru yang diperoleh

dengan cara menukar elemen pada baris menjadi elemen pada

kolom.

Jika C = [g] maka CT=[4 5]

6) Invers dan Determinan Ordo 2x 2
a. Invers Matriks
Jika A dan B adalah matriks persegi yang berordo sama dan AB
= BA + | maka A disebut Invers B, ditulis A = B~1, dan B
disebut invers A, B = A71.

b. Determinan Matriks

Jika A=(®P) makadeta=[," ¢ =ad-be
Dan Invers A = (: Z) adalah A7 = ﬁ (fc_ E:i) dengan det

A=+ 0.
7) Determinan Matriks Ordo 3x 3

Untuk menghitung determinan matriks ordo 3 x 3 dapat

digunakan metode Sarrus sebagai berikut.
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;. @z Qg3

JikaA =|Q1 dy; Qdzz|maka:
a3y d3zz a3z

detA = a41a3,2033 + Q1203031 + A13021 032 —

Q1307031 — Aq1073037 — (A0 033

2.2. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dibuat oleh peneliti untuk memudahkan peneliti
dalam melakukan penelitian. Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Silabus 1. Kisi-kisi tes
Peneliti Bertindak 2.RPP L ~) 2. Pembobotan tes
Sebagai Guru 3.LKPD
Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol 1. Naskah Tes

2. Kunci Jawaban
|

| L y

ji alitas 1 y .
U:]'i Homogenitas || Tes Awal Tes Awal Tes Akhir \l/
\l; 1. Validasi
. I . Rasional
Proses Pembelajaran Validasi Rasional 2. Ui cobs
2. Ujicoba
\Vr Instrumen
\ ¥ a U
Validitas
Model Model Pembelajaran b. Uji
Pembelajaran Problem Based Reliabilitas
Konvensional Learning c. Tingkat
Kesukaran
17 d. Daya
Pembeda




Tidak Tidak Ya

il Ya
Tes Akhir Uji Normalitas H Uji Homogenitas

(=]

. Pen_golahan Pengujian Pengujian Hipotesis
hasil tes untuk Hipotesis Non Parametrik
setiap siswa Parametrik Menggunakan Uji t
Ral_a ~ rata Independent
hasil tes

. Varians dan
simpangan
baku

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Dari kerangka berpikir di atas, dapat dijelaskan bahwa peneliti
bertindak sebagai guru dengan terlebih dahulu menyiapkan segala perangkat
pembelajaran, yaitu silabus, RPP, LKPD, kisi-kisi tes, pembobotan tes,
naskah tes dan kunci jawaban. Setelah itu, peneliti membuat tes awal dan tes
akhir berdasggkan kisi-kisi tes. Kedua tes tersebut dilakukan validasi secara
rasional dan khusus tes akhir dilakukan uji coba instrument untuk keperluan
uji kelayakan tes (uji validitas tes, uji realibilitas tes, timgkat kesukaran tes,
dan daya pembeda tes).

Dalam penelitian ini, terdapat populasi yaitu 3 kelas, sehingga
peneliti melakukan penarikan sampel dengan menentukan 2 sampel yang
akan menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kedua kelas tersebut
diberikan tes awal untuk mengetahui kemampuan kelas sama atau tidak.
Setelah itu, hasil tes awal tersebut diolah untuk menentukan nilai setiap
siswa, nilai rata-rata setiap siswa, varians dan simpangan baku. Berdasarkan
hasil tes awal pada kedua kelas tersebut maka dilakukan uji homogenitas.
Setelah itu dilanjutkan dengan proses pembelajaran dimana pada kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran problem based learning dan

pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Setelah
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dilaksanakan proses pembelajaran maka diberikan tes akhir untuk
menentukan nilai setiap siswa, nilai rata-rata setiap siswa, varians dan
simpangan baku. Kemudian dilakukan uji normalitas jika hasilnya
berkonstribusi normal maka dilakukan uji homogenitas dan hasilnya
homogen maka pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji

hipotesis statistik parametrik menggunakan uji t independet.

2.3. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian. Hipotesis penelitian ini adalah : ada pengaruh model
pembelajaran problem based learning berbantuan paper mode quizizz

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Negeri 1 Lotu.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Menurut
Rukminingsih et al., (2020) penelitian kuantitatif di bidang pendidikan
adalah suatu desain penelitian dibidang pendidikan yang bersifat obyektif,
mencakup pengumpulan dan analisis data kuantitatif serta menggunaan
metode pengujian statistik. Tujuannya untuk menguji hipotesis yang
berkaitan dengan model pembelajaran dan teori-teori pembelajaran yang
berkontribusi untuk pengembangan pembelajaran dalam dunia pendidikan.
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan maka jenis penelitian yang
digunakan adalah desain penelitian eksperimen semu (quasi experimental).
Menurut Syahza A., (2021) eksperimen semu adalah untuk memperoleh
informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh
dengan eksperimental yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak
memungkinkan untuk mengontrol dan/atau memanipulgsikan semua
variabel yang relevan. Dalam penelitian Ini digunakan bentuk desain
Nonequivalent Control Grup Design, dengan memberikan perlakuan berupa
proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran problem based

learning. Hal ini disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3.1
Desain Penelitian
Kelompok Pre-Test Post-Test
(Kelas) (tes awal) Perlakuan (tes akhir)
Eksperimen Y1 X Y2
Control Y1 - Y2
Rukminingsih, et al (2020)
Keterangan :
Yl : Tes awal pada kelas eksperimen
Y2 : Tes awal pada kelas kontrol

X : Model pembelajaran problem based learnin




- : Model pembelajaran konvensional

Yl : Tes akhir pada kelas eksperimen
Y2 : Tes akhir pada kelas kontrol

3.2. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel yaitu variabel
bebas dan variabel terikat yaitu :

3.2.1.Variabel bebas (Independet) = Model pembelajaran problem based
learning (X)
3.2.2 Variabel terikat (Dependet) = Kemampuan berpikir kritis siswa (Y)

3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi Penelitian

Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas XI MIPA di
SMA Negeri | Lotu tahun pelajaran 2024/2025 yang terdiri dari tiga kelas

seperti tabel berikut:

Tabel 3.2
Keadaan Populasi
No Kelas Jumlah
1 XI MIPA 1 31
2 XI MIPA 2 32
3 XI MIPA 3 32
Jumlah 95

(sumber : tata usaha SMA Negeri 1 Lotu)
3.3.1. Sampel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat sampel terdiri dari dua kelas yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengambilan sampel dilakukan
secara Probability Sampling. Teknik ini merupakan teknik yang
memberikan peluang atau kesempatan kepada seluruh anggota populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel dengan cara pengambilan sampel

menggunakan teknik simple random sampling artinya metode
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pengambilan sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
tingkatan atau kelompok populasi.
Adapun langkah-langkah pengambilan sampel dalam penelitian
ini yaitu sebagai berikut :
1. Peneliti menentukan jumlah sampel yang dibutuhkan dalam
melaksanakan penelitian
2. Peneliti memilih sampel secara acak dengan cara :
a. Peneliti menyediakan potongan kertas sebanyak jumlah populasi
dan satu buah kotak sebagai tempat potongan kertas.
b. Peneliti menuliskan nomor pada potongan kertas sebanyak jumlah
populasi.
c. Kemudian potongan kertas tersebut dilipat sekecil mungkin dan
dimasukkan kedalam kotak.
d. Potongan kertas diacak didalam kotak, kemudian diambil 2
potongan kertas tersebut secara berturut-turut.
e. Kedua kelas yang diambil akan menjadi sampel penelitian.
f. Nomor kelas yang diambil pertama ditetapkan sebagai kelas
eksperimen dan nomor kelas yang diambil kedua sebagai kelas

kontrol.

34. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan tes kemampuan berpikir
kritis berbentuk tes uraian yang disusun berdasarkan kisi-kisi tes dan
disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. Tes kemampuan berpikir kritis

dalam penelitian terdiri dari :

34.1. Tes Awal (pre-test)

Tes awal yaitu tes yang diberikan kepada siswa yang terdiri dari

dua kelas dalam bentuk tes uraian sebanyak 4 butir soal dan bersifat
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tertulis untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum
diberikan perlakuan. Tes ini tujuannya untuk mengetahui apakah kedua
sampel yang terpilih dapat mewakili populasi, jika berdistribusi normal
dan homogen. Pada tes awal dilakukan validasi secara rasional oleh
validator. Kemudian hasil tes awal tersebut diolah untuk menentukan
nilai setiap siswa, nilai rata-rata setiap siswa, varians dan simpangan
baku. Berdasarkan hasil tes awal pada kedua kelas maka dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas. Jika hasil validasi menunjukkan tes
awal yang digunakan valid maka tes tersebut layak digunakan sebagai
instrumen penelitian sehingga dapat dilanjutkan dengan proses

penelitian yang telah direncanakan.

3.4.2. Tes Akhir (post-test)

Tes akhir merupakan kegiatan akhir yang dilakukan kepada
kedua sampel dalam bentuk tes uraian sebanyak 4 butir soal. Tes ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa setelah
diberikan perlakuan dan untuk menentukan uji statistik yang digunakan
dalam menguji hipotesis.

Sebelum instrumen tes dalam penelitian ini digunakan dan
disebarkan kepada responden, maka dilakukan pepgujian validitas
dengan menggunakan rating scale (skala bertingkat), dengan langkah-
langkah sebagai berikut
1. Dengan menghitung rata-rata skor yang diperoleh dari pendapat

validator.

2. Rata-rata skor yang diperoleh dari setiap validator dikumpulkan
kemudian dijumlahkan, lalu dirata-ratakan kembali sampai diperoleh
rata-rata skor total.

3. Menghitung validitas dari rata-rata skor total menggunakan rumus

berikut :
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o Jumlah skor yang diperoleh
Validitas (V) = - X 100%
Jumlah skor maksimum

Tabel 3.3
Kriteria Validitas Logis E
Kriteria Validitas Logis iteri
81% - 100% Sangat valid
61% - 80% Valid
41% - 60% Cukup valid
0% — 40% Kurang valid

Dimodifikasi dari rochimah (2019)

a. Uji Validitas Tes
Bentuk uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji validitas untuk mengetahui apakah setiap butir tes valid
atau tidak. Dalam mengukur validitas soal menggunakan rumus

korelasi product moment, yaitu:

_ N(ZXY)—(ZX)(ZY)
"= JIN @xD)-(EX)Z][N @YD) -(ZV)?] G-

Keterangan:
r  =koefisien korelasi antara x dan y
N =jumlah subjek
2XY = jumlah perkalian antara skor x dan skor y
XX =jumlah total skor x
XY =jumlah total skor y
2X? =jumlah dari kuadrat x
$Y? =jumlah dari kuadrat y
Sahir (2021)
Setelah rxy dikonsultasikan pada nilai—nilai kritis r product
moment pada taraf signifikan 5% (a = 0,05). Setiap item tes
dinyatakan valid jika rxy >r11.
b. Uji Reabilitas
Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dengan cara uji cronbach alpha, dengan rumus:
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r= (&) (1 ‘Esi,) (32)

Keterangan:
r = Nilai reliabilitas
k =Jumlah item
Xs;=Jumlah varian skor tiap-tiap item
s, = Varian total

Sahir, (2021)

¢. Perhitungan Tingkat Kesukaran Tes
Untuk menghitung tingkat kesukaran tes dapat

menggunakan rumus:

‘ =

IK =~ (33)

=

I

Keterangan:
IK =Indek kesukaran butir tes
X  =Rata-rata skor jawaban siswa pada butir soal
SMI = Skor maksimum ideal
Indeks kesukaran suatu butir soal diinterpretasikan

dalam kriteria berikut:

Tabel 3.4
Kriteria Indeks Kesukaran Instrumen
Nilai Interpretasi
IK = 1,00 Sangat Mudah
070 <IK < 1,00 Mudah
030 <IK<0,70 Sedang
000 <IK < 0,30 Sukar
IK = 0,00 Terlalu Sukar

Lestari & Yudhanegara (2017)
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d. Perhitungan Daya Pembeda

Untuk menghitung daya pembeda setiap butir soal

ditentukan dengan menggunakan rumus:

DP =

Keterangan:

DP = Daya pembeda

Xa—Xp
SM1

(34

)?A = Rata-rata jawaban siswa kelompok atas

)?E = Rata-rata jawaban siswa kelompok bawah

SMI = skor maksimum

Tolak ukur untuk menginterpretasikan daya pembeda tiap

butir soal digunakan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.5
Klasifikasi Interpretasi Daya Pembeda
Nilai IK Interpretasi
D, < 000 Sangat buruk
001 <D, <020 Buruk
0,20 <D, < 040 Cukup
040<D, <070 Baik
0,70<D, <100 Sangat baik

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Lestari & Yudhanegara (2017)

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data, sebagai

berikut:

a. Sebelum dilakukan perlakuan pada kedua kelas baik kelas eksperimen

maupun kelas kontrol diberi tes awal.

b. Berdasarkan hasil tes awal di kelas eksperimen maupun kelas kontrol

dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah tes tersebut berdistribusi

normal atau tidak. Jika data berdistribusi normal maka dapat dilanjutkan

dengan uji homogenitas, namun jika data tidak berdistribusi normal kembali

memilih sampel penelitian.
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c. Apabila kedua kelas berdistribusi normal maka dilakukan uji homogenitas,
untuk mengetahui apakah kedua kelas tersebut homogen atau tidak. Jika
kedua kelas homogen, maka dilanjutkan dengan pemberian perlakuan berupa
proses pembelajaran pada kelas eksperimen dengan menggunakan model
pembelajaran problem based learnig dan pada kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran konvensional.

d. &telah dilakukan perlakuan kepada kedua kelas maka diberikan tes akhir
dengan tujuan untuk mengetahui hipotesis yang digunakan

e. Berdasarkan hasil tes akhir pada kelas eksperimen dilakukan uji normalitas,
jika berdistribusi normal, kemudian dilanjutkan dengan uji homogenitas.

f. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah tes yang digunakan
homogen atau tidak dan untuk menentukan uji statistik apa yang digunakan.

g. Jika kedua kelas homogen, maka pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
statistik parametrik (uji t independen), maka kriteria pengujian adalah tolak

H, dan terima H, untuk keadaan sebaliknya.

3.6 Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berjgut:
3.6.1 Pengolahan Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Pengolahan  hasil tes belajar disesuaikan dengan bentuk
kemampuan yaitu tes uraian. Untuk mengolah hasil tes uraian digunakan

rumus:

N=2X x100 (3.5
sM

Keterangan:

N = Nilai kemampuan berpikir kritis

R = Skor mentah yang diperoleh siswa
SM = Skor Maksimum
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Selanjutnya nilai presentase hasil skor siswa diperoleh dari

perhitungan kemudian dikategorikan sesuai kriteria berikut :

Tabel 3.6

Kategori hasil tes kemampuan berpikir kritis
Nilai Kriteria
80-100 Sangat Baik
66-79 Baik
56-65 Sedang
40-55 Kurang
0-39 Sangat Kurang

(Rahayu dan Alyani, 2020)

3.6.2 Rata-rata Hitung (Mean)

Rata-rata hitung digunakan untuk mengetahui tingkat pencapaian
rata-rata siswa. Untuk menentukan rata-rata hitung, maka digunakan

rumus :

— L%
M=% (3.6)

Keterangan :
M = Nilai rata-rata hitung
2. x; = Jumlah nilai
N = Banyaknya sampel
Ananda & fahdli (2018)
3.6.3 Varians Simpangan Baku

Mengetahui penyebaran data, maka ditentukan varians dan

simpangan baku dengan menggunakan rumus sebagai berikut : § =

[(n)(zxf)—(zx{)*
n(n-1) (3-7)

Keterangan

S : Simpangan baku

N : Banyaknya data

Y x? : Jumlah skor X setelah lebih dahulu di kuadratkan
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(¥ x)? : Jumlah seluruh skor X, yang kemudian dikuadratkan
Ananda & fahdli (2018)

3.6.4 Uji Normalitas

Untuk mengetahui jenis statistik pengujian hipotesis yang
digunakan dalam penelitian dilakukan uji normalitas. Uji normalitas
dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas liliofers, dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menentukan taraf signifikan (a) misalkan = 5% atau 0,005 dengan
hipotesis yang akan diajukan sebagai berikut
H, : Data berdistribusi normal.
H,: Data tidak berdistribusi normal.
Dengan kriteria pengujian :
Jika Lpjpyng< Leaper diterima H,, dan
Jika Lpjpyng> Ligper ditolak H,
b. Mengurutkan data dari yang terkecil sampai data yang terbesar.

¢. Mengubah tanda skor menjadi bilangan baku dengan menggunakan

rumus:
7 =2 (38)
5
Keterangan:
x;  =skor
X = nilai rata-rata
s = simpangan baku

d. Untuk menentukan F (Z;) digunakan nilai luas dibawah kurva normal
baku
e. Untuk menentukan S (Z;) ditentukan cara menghitung proporsi

frekuensi kumulatif berdasarkan jumlah frekuensi seluruhnya
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f. Menentukan selisih antara |F(Z;)-S(Z;)] dengan menentukan nilai
liliofers hitung (Lj). Kemudian menentukan liliofers tabel (L,) untuk n
sebanyak jumlah sampel dan taraf signifikan pada @ = 0,05

g. Jika L; lebih kecil dari pada L, maka pengujian data yang dilakukan
berdistribusi normal.

Ananda & fadhli (2018)

3.6.5 Uji Homogenitas
Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji fisher
yaitu uji yang dilakukan apabila data yang akan diuji ketika sampel atau
kelompok data terdiri dari 2 (dua), dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
a. Menentukan taraf signifikan, misalnya @ = 0,05, dengan hipotesis
yang diuji:
Hy: 0f = o (varian 1 sama dengan varian 2 atau data homogen)
H,: 62 # o (varian 1 sama dengan varian 2 atau data tidak homogen)
Kriterian pengujian:
Terima Hg jika Fhityng < Frapel
Tolak Hy jika Fhirung > Frabel
b. Menghitung varian tiap kelompok:

2_(ZX)?
—_ X N

§2 = — = (3.9)

c. Tentukan nilai Fy;y, 5, yaitu:

varian terbesar
Fhitung ™ varian terkecil (3.10)
d. Tentukan nilai Fype untuk taraf signifikan «a, dk, =

dkpembilang=Na — 1 dan dk; = dkpenyepur=np — 1
€. Membandingkan nilai Fyjy,ng dengan nilai Fy,pe yaitu:

Jika Frjung < Fraper maka Hy diterima

Jika Fyjtung > Fraper maka Hy ditolak

Ananda & fadhli, (2018)
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3.6.6 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan data hasil

tes akhir di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jika data tes akhir

berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian hipotesis dilakukan

dengan menggunakan statistik parametrik (uji t independent), dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

Ho, : tidak ada pengaruh model pembelajaran problem baded learning

Ha :

b.

berbantuan paper mode quizizz terhadap kemampuan berpikir kritis

sisgua di SMA Negeri | Lotu

ada pengaruh model pembelajaran problem based learning

berbantuan paper mode quizizz terhadap kemampuan berpikir kritis

siswa di SMA Negeri | Lotu.

. Formulasi hipotesis statistik, yaitu:

Ho : 3 £ py (Hipotesis utama)

aa : Uy > U, (Hipotesis alternatif)

Menentukan nilai tabel dari distribusi t:

dk = n1 + n2 — 2 dan taraf signifikan adalah 5% (a = 0,05)

. Menentukan kriteria pengujian:

Terima H, dan tolak H; jika t1

2

a(dk) st

terima Hi untuk semua keadaan sebaliknya.

. Uji statistik, dengan rumus:

X1— X3

i= 5 g
— -
ny ngz

Dengan:

$2 = (n1—1)312+ (nl—l)szz
ny+ny,—2

Keterangan:

t = Harga thitung
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X1 = Rata-rata nilai kelas eksperimen satu

serta tolak H, dan




X2 = Rata-rata nilai kelas eksperimen dua
ni = Jumlah siswa eksperimen satu

n2 = Jumlah siswa kelas eksperimen dua
h) = Simpangan baku gabungan

s? = Varians kedua kelas

S, = Varians kelas eksperimen satu

S,2 = Varians kelas eksperimen dua

(Sugiyono, 2019)

3.7 Lokasi dan Jadwal Penelitian

3.7.1 Lokasi Penelitian : SMA Negeri 1 Lotu, Desa Lolofaoso, Kecamatan Lotu,
Kabupaten Nias Utara.

3.7.2 Jadwal Penelitian : Semester genap tahun pelajaran 2023/2024.

Tabel 3.7
Jadwal Pelaksanaan Penelitian
Waktu Kegiatan
Kegiatan Mei Juni | Juli | Agustus Keterangan
2024 2024 | 2024 2024

Persiapan
Tes Awal Kelas Eksperimen
o8 Avd Kelas Kontrol
Pertemuan 1-4
Model Pembelajaran Kelas Eksperimen
Problem Based Learning
Pertemuan 1-4 Model
Pembelajaran Kelas Kontrol
Konvensional

Kelas Eksperimen

Tes Akhir
Kelas Kontrol

Tabulasi dan Analisis Data

Penyusunan draf Hasil
Penelitian

Pelaporan (Sidang Skipsi)
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4.1.
4.1.1.

4.1.2,

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Deskripsi Lokasi Penelitian
Identitas lokasi tempat penelitian berdasarkan letak atau keadaan

geografis yang dilaksanakan oleh peneliti yaitu:

= Nama Sekolah : SMA Negeri | Lotu
= Alamat : Jalan : Arah Nalua
Desa : Lolofaoso

Kecamatan : Lotu

Kabupaten : Nias Utara

= NPSN : 10258440
= Status Sekolah : Negeri
= E-mail : smanegerillotu@ gmail.com

SMP Negeri | Lotu merupakan sekolah menengah atas yang berlokasi
di Desa Lolofaoso, dan lokasi tempat sekolah dekat dengan jalan umum yang
dapat dilalui oleh kendagaan. Sekolah ini dilengkapi dengan berbagai ruangan
seperti: ruang kasek, ruang guru, ruang kelas, ruang tata usaha, ruang
perpustakaan, ruang komputer, dan toilet. Sumber daya manusia di sekolah
yakni guru dan tenaga kependidikan berjumlah 44 orang dan siswa kelas X,
XI, dan IX berjumlah 318 orang yang terdiri dari jumlah siswa laki-laki 210
orang dan perempuan berjumlah 108 orang pada tahun pelajaran 2023/2024.

Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri | Lotu pada kelas XI MIPA -
2 dan XI MIPA-3 Tahun Pelajaran 2023/2024. Dalam pelaksanaan penelitian
melibatkan 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen di kelas XI MIPA-2
berjumlah 31 orang dan kelompok kontrol di kelas XI MIPA-3 berjumlah 31

orang. Pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran problem
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based learning sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional. Materi matematika yang disampaikan pada kedua
kelas adalah materi yang sama yaitu matriks. Proses pembelajaran di SMA
Negeri | Lotu dilaksanakan dalam 2 kali seminggu dengan alokasi waktu 2 x
45 menit selama 6 kali pertemuan. Pada pertemuan pertama peneliti
melaksanakan tes awal, pertemuan kedua sampai pertemuan kelima peneliti
melaksanakan proses pembelajaran, dan pertemuan terakhir (keenam)
melaksanakan tes akhir.

Pada pertemuan pertama peneliti melaksanakan tes awal di kelas
eksperimen dan kontrol. Dalam pelaksanaan tes awal, peneliti mengarahkan
siswa untuk menjawab soal yang telah dibagikan kepada masing-masing siswa
di lembar jawaban yang telah disediakan oleh peneliti. Tes awal dilaksanakan
untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa dari kedua kelas.

Pada pertemuan kedua peneliti melaksanakan proses pembelajaran di
kelas eksperimen XI MIPA-2 menggunakan model pembelajaran problem
based learning, peneliti mengawali dengan menyapa peserta didik dan
mengucapkan salam. Pertemuan kedua, peneliti bertindak sebagai guru
menyampaikan materi tentang matriks dengan memberikan gambaran umum
tentang matriks dan pentingnya dalam kehidupan sehari-hari. Setelah itu,
peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa dan
melakukan tanya jawab berhubungan dengan materi yang akan disampaikan.
Selanjutnya, siswa dibentuk dalam beberapa kelompok belajar dengan
anggota 6-7 orang dan membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok.
Kemudian peneliti meminta siswa untuk mengamati dan mencari solusi atau
jawaban dari permasalahan yang ada pada LKPD. Apabila siswa mengalami
kesulitan peneliti membantu dan membimbing siswa dalam kelompok
tersebut. Setelah itu, peneliti meminta kepada masing-masing kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Selanjutnya, kelompok lain
memberikan saran yang membangun serta membandingkan dengan hasil

jawaban dikelompoknya. Setelah presentasi hasil kerja kelompok, peneliti
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memberikan kuis mengunakan paper mode Quizizz dengan bardcode berupa
pilihan ganda sebagai evaluasi untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Dan terakhir guru bersama siswa
menyimpulkan materi yang dipelajari saat itu. Pada pertemuan ini, peneliti
memperhatikan siswa merasa bingung dengan adanya perubahan model
pembelajaran berbeda dengan model pembelajaran sebelumnya, sehingga
proses pembelajaran agak vakum karena siswa belum terbiasa dengan format
diskusi kelompok menggunakan model problem based learning. Peneliti
kesusahan dalam membimbing diskusi kelompok hanya satu dan dua orang
yang aktif dalam satu kelompok. Sedangkan proses pembelajaran di kelas
kontrol XI MIPA-3 menggunakan model konvensional, dimana peneliti
bertindak sebagai guru dengan mengawali dengan mengucap salam kepada
siswa dan menyampaikan topik materi yang akan dipelajari, memberitahukan
tujuan pembelajaran dan menjelaskan materi pembelajaran serta memberikan
contoh soal kepada siswa. Setelah itu, guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menanyakan hal-hal yang masih belum dimengerti pada materi
yvang sudah di sampaikan. Dan terakhir menyampaikan materi pada pertemuan
selanjutnya dan menutup pembelajaran. Selama proses pembelajaran
berlangsung, kurangnya keaktifan dari siswa hanya ada satu atau dua orang
yvang bisa menjawab yang ditanyakan guru dikarenakan kurangnya pendekatan
yang masih belum efektif.

Pada pertemuan ketiga di kelas eksperimen, peneliti melaksanakan
proses pembelajaran seperti pertemuan sebelumnya dengan materi yang
berbeda. Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah
model pembelajaran problem based learning dengan mengingatkan sekilas
materi yang dipelajari sebelumnya, menyampaikan materi pelajaran dan
tujuan pembelajaran yang dipelajari. Kemudian, peneliti meminta siswa untuk
membentuk kelompok belajar dan membagikan LKPD kepada setiap
kelompok untuk dikerjakan. Apabila siswa mengalami kesulitan peneliti

membantu dan membimbing siswa dalam kelompok tersebut. Setelah itu,
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masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.
Selanjutnya kelompok lain memberikan saran yang membangun dan
membandingkan dengan hasil jawabawan dikelompoknya. Kemudian, peneliti
memberikan kuis untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi
yang telah dipelajari. Dan terakhir siswa bersama guru menyimpulkan materi
yvang yang telah dipelajari. Pada pertemuan ini, peneliti memperhatikan sudah
ada perkembangan belajar siswa dari pada pertemuan sebelumnya dan siswa
sudah mulai mengikuti langkah-langkah pembelajaran yang disampaikan
meskipun tidak sepenuhnya lancar karena masih terdapat siswa yang hanya
menunggu jawaban teman satu kelompok, oleh karena itu peneliti membantu
dan mengarahkan siswa mengenai masalah yang masih belum diselesaikan
dan dimengerti. Sedangkan proses pembelajaran pada kelas kontrol XI MIPA-
3 menggunakan model konvensional, dimana peneliti bertindak sebagai guru
dan mengawali pembelajaran dengan mengucap salam, menyampaikan tujuan
pembelajaran, menjelaskan materi dan memberikan contoh soal, serta
memberikan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang masih belum
dipahami dan dimengerti dan terakhir menyampaikan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan selanjutnya dan menutup pembelajaran.

Pada pertemuan keempat dan kelima, proses pembelajaran sudah mulai
lancar dan jauh lebih baik dari pada pembelajaran sebelumnya, dimana siswa
sudah mulai paham dengan tahapan pembelajaran yang disampaikan oleh
peneliti. Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai materi pelajaran yang
diajarkan pada setiap pertemuan dengan menyampaikan materi dan tujuan
pembelajaran yang dipelajari. selanjutnya peneliti meminta siswa untuk
membentuk kelompok dan membagikan LKPD untuk dikerjakan masing-
masing kelompok. Apabila siswa mengalami kesulitan peneliti membantu dan
membimbing kelompok tersebut. Selanjutnya masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Kemudian kelompok lain
memberikan saran yang membangun dan membandingkan dengand'lasil

jawaban kelompoknya. Setelah itu, peneliti memberikan kuis terkait materi
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4.1.3.

yang dipelajari pada setiap pertemuan. Dan diakhir pertemuan guru
memberikan tugas kepada siswa untuk menambah pengetahuan tentang materi
yang dipelajari dan menutup pembelajaran. Pada pertemuan ini, peneliti
memperhatikan pembelajaran berlangsung dengan baik, dimana masing-
masing setiap kelompok sudah mampu menyelesaikan dan mengerjakan
permasalahan yang termuat dalam LKPD dan menanggapi setiap pertanyaan
vang lontarkan dari setiap kelompok. Sedangkan proses pembelajaran di kelas
kontrol diawali dengan mengucap salam, menyampaikan tujuan pembelajaran
dan menjelaskan materi yang dipelajari serta memberikan contoh soal kepada
siswa, dan memberikan kesempatan untuk bertanya jika ada yang masih
belum dipahami dan dimengerti oleh siswa terkait materi yang dipelajari. Dan
terakhir menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya dan menutup pembelajaran.

Setelah proses pembelajaran selesai selama empat kali pertemuan di
kelas ekperimen dan kelas kontrol, maka pada pertemuan terakhir (pertemuan
keenam) peneliti melaksanakan tes akhir dengan memberikan soal tentang
kemampuan berpikir kritis. Soal yang diberikan berupa tes uraian untuk
mengukur sejauh mana kemampuan berpikir siswa terhadap materi yang telah

dipelajari.

Deskripsi Hasil Penelitian
a. Analisis Data
1. Validasi Logis Tes
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes
tertulis dalam bentuk tes uraian dan terdiri dari tes awal dan tes akhir.
Sebelum tes awal dan tes akhir ditetapkan sebagai instrument penelitian
terlebih dahulu divalidasikan secara logis kepada dosen dan guru
matematilE'Berdasarkan pengolahan validasi tes awal dan tes akhir

diperoleh Eita-rata tingkat reproduksibel diterima dan rata-rata tingkat
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validitas tes awal dan tes akhir valid dinyatakan layak digunakan

sebagai instrument penelitian, seperti pada tabel berikut :

Tabel 4.1
Tingkat Reproduksi dan Tingkat Validitas Tes Awal
No. Rata-rata Tingkat Rata-rata Keterangan
Seoal | Reprodukasi | Reprodukasi Validasitas
1 1 Diterima 4 Valid
2 1 Diterima 4 e
3 1 Diterima 4 Valid
4 1 Diterima 4 Ll
5 1 Diterima 4 Valid
Demikian juga hasil validasi logis untuk tes akhir adalah sebagai
berikut: -
Tabel 4.2
Tingkat Reproduksi dan Tingkat Validitas Tes Akhir
No. Rata-rata Tingkat Rata-rata Keterangan
Soal | Reprodukasi | Reprodukasi Validasi
1 1 Diterima 4 Valid
2 1 Diterima 4 Ll
3 1 Diterima 4 LL
4 1 Diterima 4 Valid
5 1 Diterima 4 LU

dari rata-rata tingkat reproduksi dan rata-rata validitas maka tes dapat

diterima dan dinyataka

Berdasarkan hasil tabel 4.1 dan tabel 4.2 di atas, adapat dilihat

alid, sehingga dapat disimpulkan bahwa tes

awal dan tes akhir dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.
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2. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian
Setelah tes dinyatakan layak dan valid oleh validator, maka pada
tes tersebut dilakukan uji coba. Peneliti melakukan uji coba terhadap
instrumen tersebut di SMA Negeri | Tuhemberua di kelas XI-5 dengan
jumlah siswa 24 orang tahun pelajaran 2023/2024. Selanjutnya data
hasil uji coba tersebut digunakan untuk menguji validitas tes, reliabilitas
tes, tingkat kesukaran tes, dan daya pembeda tes.
a. Uji Validitas Tes
Berdasarkan data uji validitas tes kemampuan berpikir
itis, maka didapatkan hasil uji validitas untuk setiap item butir
soal dinyatgkan valid sehingga dapat digunakan sebagai instrumen
penelitian, dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.3
Hasil Perhitungan Uji Validitas Uji Coba Instrumen

No Item 1 2 3 4
N 24
¥x 270 158 137 75
Yx? 3568 1010 1107 423
Xy 640
¥ y? 199000
YX.Y 8312 4364 4512 2712
r hitung 0917 0,902 0,837 0,788
I tabel 0404
keterangan VALID VALID VALID VALID

Dari hasil perhitungan validitas di atas, setiap item nomor

soal diperoleh 74;4,ng yakni soal 1 diperoleh 0,917, soal 2 diperoleh

902, soal 3 diperoleh 0,837, dan soal 4 diperoleh 0,788.

Kemudian dikonsultasikan pada nilai 7y45; Product moment untuk

n = 24 dengan taraf signifikan 5% maka diperoleh 7450, = 0,404.

Sehingga Thirung > Tiaper- dengan demikian dinyatakan valid

sehingga dapat digunakan sebagai instrument penelitian. Jika




dibandingkan dengan hasil pengolahan menggunakan aplikasi SPSS

sebagai berikut.
Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Uji Coba Instrumen Bantuan SPSS
Soall | Soal2 | Soal3 |[Soal4| Total
Soal 1 Pearson‘ | 733 712" 636 | 917
Correlation
Sig. (2-Tailed) 000 000 001 .000
N 24 24 24 24 24
Soal 2 | Pearson
Correlation 7337 1 665 | 7617 | 9027
Sig. (2-Tailed) 000 000 000 .000
N 24 24 24 24 24
Soal 3 | Pearson 712° | 665 1 464" | 838"
Correlation
Sig. (2-Tailed) 000 000 022 .000
N 24 24 24 24 24
Soal 4 | Pearson . » . .
Correlation 636 761 A64 1 789
Sig. (2-Tailed) 001 000 022 .000
N 24 24 24 24 24
Total | Pearson
Correlation 917 902* 838" | 789" 1
Sig. (2-Tailed) 000 000 000 000
N 24 24 24 24 24
*. Correlation Is Significant At The 0.05 Level (2-Tailed).

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, butir soal dapat dikatakan
valid jika nilai signifikan < 0,05. Berdasarkan hasil output aplikasi
SPSS, tes dinyatakan valid dapat dilihat untuk soal 1 sampai soal 4
dari nilai sig.(2 — tailed) aU,OS, sehingga dapat disimpulkan
bahwa soal 1-4 valid dan dapat digunakan sebagai instrumen

penelitian.
Uji Reliabilitas Tes

Suatu instrumen dikatakan mempunyai nilai reliabilitas

yang tinggi, jika tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten
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dalam mengukur yang hendak diukur. Untuk menguji reliabilitas tes
dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha. Berikut adalah hasil
uji reliabilitas tes setiap butir soal.

Tabel 4.5
Hasil Perhitungan Reliabilitas Tes

Kriteria Pengujian
Thitung 0,873
Trabel 0404
Keterangan Reliabel

Berdasarlﬁn perhitungan uji  reliabilitas  diperoleh
Thitung = 0,873. Kemudian dikonsultasikan pada nilai 7y4pe
product moment untuk n = 24 dengan taraf signifikan 5% maka
diperoleh 7y4p; = 0,404. Sehingga 7hitrung > Traper atau 0,873 >
0,404, dengan demikian maka tes dinyatakan reliabel. Jika
dibandingkan dengan hasil pengolahan menggunakan aplikasi SPSS

diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.6
Reliability Statistics
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
873 4

N of Items

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.6 jika dilihat
dari nilai Cronbachs Alpha Eda hasil output adalah 087 artinya

lebih dari @ = 0,05 sehingga tes dinyatakan reliabel.

Perhitungan Tingkat Kesukaran

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran tiap item
soal tes, maka semua butir tes | sampai 4 memiliki tingkat
kesukaran masing-masing. Hasil perhitungan tingkat kesukaran

yang diperoleh seperti sebagai berikut:
Tabel 4.7
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Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran

Item Mean Skor Tingkat Indeks Keterangan
Soal Maksimal | Kesukaran Kesukaran
0,30 <IK Mudah
1 11,33 16 0,70 <070
0,30 <IK Sedang
2 5,58 16 0,34 <070
0,30 <IK Sedang
3 587 16 036 <070
4 345 16 021 IK <030 Sukar

Berdasarkan tabel 4.7 menjelaskan tingkat kesukaran tes
hasil dari Mean dibagi dengan skor maksimal untuk setiap soal
yakni: soal 1 diperoleh 0,70 tergolong mudah, soal 2 diperoleh 0,34
tergolong sedang, soal 3 0,36 tergolong sedang , dan soal 4 0,21

tergolong sukar. Berdasarkan dengan hasil pengolahan
menggunakan aplikasi SPSS sebagai berikut.
Tabel 4.8
Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Bantuan SPSS
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Total
N Valid 24 24 24 24 24
Missing 0 0 0 0 0
Mean 11.33 558 5.88 346 26.25
Skor Maximum 16 16 16 16

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.8 maka

diperoleh hasil dengan membagi hasil Mean dengan skor

11.33
16

maksimum untuk setiap soal yaitu: soal 1 = = 0,70 tergolong

mudah, soal 2 = Sf;s = 0,34 tergolong sedang, soal 3 = % =10,36
tergolong sedang, dan soal 4 = 348 = 0,21 tergolong sukar. Dari

16

interprestasi tingkat kesukaran tes disimpulkan keempat item soal

dapat digunakan sebagai instrument penelitian.

42




Perhitungan Daya Pembeda

Untuk mengetahui hasil belajar setipa item tes dapat
membedakan siswa yang kemampuan tinggi, kemampuan sedang
dan kemampuan rendah maka dilakukan perhitu&an daya pembeda
berdasarkan hasil uji coba instrument. Berdasarkan hasil
perhitungan daya pembeda pada kelompok siswa atas dan

kelompok siswa bawah, maka diperoleh seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.9
Hasil Perhitungan Daya Pembeda
No. | X, Xp M:l::“al DP Keterangan
1 155 7.16 16 0.52 Baik
2 8,16 3 16 0,32 Cukup
3 8,66 308 16 034 Cukup
4 5 191 16 0.19 Kurang

Berdasarkan tabel 4.9 menjelaskan bahwa daya pembeda
tes hasil dari kelompok siswa atas dikurangi dengan kelompok
siswa bawah selanjutnya dibagi dengan skor maksimal untuk setiap
soal yakni: soal 1 diperoleh 0,52 tergolong baik, soal 2 diperoleh
0,32 tergolong cukup, soal 3 diperoleh 0,34 tergolong cukup, dan
soal 4 diperoleh 0,19 tergolong kurang. Berdasarkan dengan hasil

pengolahan menggunakan aplikasi SPSS sebagai berikut.

Tabel 4.10
Hasil Perhitungan Daya Pembeda Bantuan SPSS
Scale Mean Scale Corrected | Cronbach's

if Item Variance if | Item-Total | Alpha if Item
Deleted Item Deleted | Correlation Deleted

Soal 1 1492 65.384 .804 825
Soal 2 2067 83971 822 801
Soal 3 20.38 87810 709 844
Soal 4 22.79 105.737 .691 867

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4.10 di atas,

menunjukkan hasil setiap item soal dengan memperhatikan nilai
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Corrected Item-Total Correlation memiliki daya pembeda lebih
dari 030 artinya kriteria daya pembeda butir soal tes dapat
diterima/baik digunakan.

3. Pengolahan Tes Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
1) Hasil TenAwal (Pretest)

Tes awal gdilakukan pada kedua kelas yaitu kelas
eksperimen dengan jumlah yang mengikuti 31 siswa dan kelas
kontrol dengan jumlah yang mengikuti 31 siswa, sehingga totalnya
62 siswa. Tes awal digunakan untuk mengetahui persamaan kelas
yang menjadi sampel penelitian dan mengetahui kemampuan awal
berpikir kﬁis siswa yang dimiliki sebelum peneliti melakukan
perlakuan. Pengolahan nilai yang dilakukan pada lampiran tes awal,
diperoleh nilai statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11
Statistik Deskriptif Nilai Tes Awal
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas N Mean | Std.Deviasi |  Yarians
Eksperimen 31 29,58 1031 106 38
Kontrol 31 28,67 840 70,69

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.11 di atas,

terlihat adanya perbedaan nilai hasil tes awal untuk kelas
eksperimen cﬁ kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas eksperimen
adalah 29,58 sedangkan untuk kelas kontrol dengan nilai rata-rata
adalah 28,67, standar deviasi pada kelas eksperimen adalah 10,31
sedangkan standar deviasi pada kelas kontrol adalah 8,40, dan
varian untuk kelas eksperimen adalah 106,38 sedangkan varian
untuk kelas kontrol adalah 70,69. Iidasarkan dengan hasil
S

pengolahan menggunakan aplikasi SPSS §8bagai berikut.




Tabel 4.12
Statistik deskriptif nilai pretest kelas eksperimen
dan kelas kontrol bantuan SPSS

N Mean Std. Deviation Variance
Tes Awal 31 29.58 10.314 106 385
Eksperimen
Tes Awal Kontrol 31 28.68 8 408 70.692
Valid N (listwise) | 31

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, diperolehhasil perhitungan
dengan nilai yang sama seperti pada tabel 4.11. Berdasarkan nilai
rata-rata pada selisih nilai tersebut kedua kelas memiliki
kemampuan awal yang sama. Namun jika dibandingkan hasil data
perolehan untuk setiap indikator pada kelas eksperimen maupun

pada kelas kontrol dapat dilihat pada diagram batang di bawah ini.

60

50
40
30 . M Eksperimen
20
10 ‘ H Kontrol
0 o N W

Indikatorindikator Indikator Indikator
1 2 3 4

Gambar 4.1 Digram Perolehan Nilai Rata-rata Tes Awal
Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Keterangan:
Indikator 1 = Interpretasi
Indikator 2 = Analisis
Indikator 3 = Evaluasi
Indikator 4 = Inferensi
Berdasarkan gambar 4.1 diagram di atas, pada kelas

ﬁsperimen indikator 1 interpretasi nilai perolehan 56,65
berkategori cukup, sedangkan pada kelas kontrol nilai perolehan
50,60 berkategori kurang. Pada indikator 2 analisis pada kelas
eksperimen nilai perolehan 40,12 berkategori kurang, sedangkan

tuk kelas kontrol nilai perolehan 32,25 berkategori sangat kurang.

Untuk indikator 3 evaluasi pada kelas eksperimen nilai perolehan
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2)

1149 berkategori sangat kurang dan untuk kelas kontrol nilai
perolehan 2096 berkategori sangat kurang. Pada indikikator 4
inferensi di kelas eﬁperimen nilai perolehan 9,67 berkategori
sangat kurang dan untuk kelas kontrol nilai perolehan 11,08
berkategori sangat rendah.

Berdasarkan perolehan di atas dapat di simpulkan bahwa
kedua kelas pada tes awal nilai perolehan rata-rata siswa
berkategori rendah. Hal ini menunjukkan sebelum proses
pembelajaran kemampuan awal berpikir kritis siswa masih rendah.
Tes Akhir (Posttest)

Pada tes akhir dilakukan pada kedua kelas sama seperti
pada pelaksanaan tes awal. Tes akhir dengan menggunakan
berbentuk soal uraian sebanyak 4 butir soal yang mencakup
indikator-indikator kemampuan berpikir kritis siswa sesudah

enggunakan model pembelajaran problem based learning. Setelah
pengolahan data hasil tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol, diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.13
Statistik Deskriptif Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas N Mean | Std.Deviasi | varians
Eksperimen 31 7422 11,28 127,38
Kontrol 31 56.67 8.79 7742

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, terlihat adanya perbedaan

antara nilai hasil tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas kotrol.
Nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 74,22 sedangkan nilai rata-
rata pada kelas kontrol yaitu 56,67, standar deviasi pada kelas
eksperimen adalah 11,28 sedangkan pada kelas kontrol standar
deviasi adalah 8,79, dan varian untuk kelas ekperimen adalah

127 38 sedangkan varian kelas kontrol adalah 77 42. Berdasarkan
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dengan hasil pengolahan menggunakan aplikasi SPSS sebagai

berikut.
Tabel 4.14
Statistik deskriptif nilai prerest kelas eksperimen
dan kelas kontrol bantuan SPSS
Std. o
N Mean Deviation Variance
Tes Aldhir | 33 | 943 11.286 127.381
Eksperimen
Tes Akhir
Kontrol 31 56.68 8.799 77426
Valid N 31
(listwise)

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, diperoleh hasil perhitungan

dengahnilai yang sama pada tabel 4.13. berdasarkan nilai rata-rata

pada selisih tersebut dinyatakan bahwa kedua kelas memiliki

perbedaan pada kemampuan akhir setelah proses pembelajaran. Hal

ini dapat dilihat hasil perolehan untuk setiap indikator soal pada

diagram berikut.

S0

80 -

70 A

60 -
50 -
40 -
30 -
20 -
10 A

M Eksperimen

m Kontrol

:
Gambar 4.2 Digram Perolehan Nilai Rata-rata Tes Akhir
Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Keterangan:
Indikator 1 = Interpretasi
Indikator 2 = Analisis
Indikator 3 = Evaluasi
Indikator 4 = Inferensi
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Berdasarkan gambar 4.2 diagram batang di atas terlihat

bahwa untuk indikator | interpretasi pada kelas eksperimen dengan
nilai perolehan 81,04 berkategori sangat baik sedangkan di kelas
eksperimen nilai perolehan 71,77 berkategori baik. Hal ini
menunjukkan siswa mampu memahami masaglah yang ditunjukkan
pada soal. Pada indikator 2 analisis untuk kelas eksperimen nilai
perolehan 75 40 berkategori baik sedangkan pada kelas kontrol nilai
perolehan 50,60 berkategori kurang. Hal ini menunjukkan bahwa
kedua kelas cukup berbeda dimana siswa pada kelas eksperimen
mampu memahami konsep dan menganalisis masalah yang terdapat
pada soal dengan membuat penurunan rumus atau model
matematika sedangkan di kelas kontrol pemahaman konsep untuk
penurunan rumus dan model matemaaa masih kurang lengkap dan
tepat. Untuk indikator 3 analisis pada kelas eksperimen nilai
perolehan 7278 berkategori baik dan untuk kelas kontrol nilai
prolehan berkategori cukup. Hal ini menunjukkan di kelas
eksperimen siswa mampu memberikan jawaban yang jelas dengan
menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan H dan
benar dalam perhitungan sedangkan kelas kontrol terdapat
kesalahan dalam menghitung dan langkah-langkah penyeleﬁian
soal kurang lengkap. Pada indikator 4 inferensi untuk kelas
eksperimen nilai perolehan 67,33 berkategori baik sedangkan pada
kelas kontrol nilai perolehan 4838 berkategori kurang. Hal ini
menunjukkan pada kelas eksperimen mampu membuat kesimpulan
dengan tepat sesuai dengan yang di harapkan pada soal sedangkan
di kelas kontrol dalam membuat kesimpulan kurang lengkap dan
tepat.

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pada tes akhir setelah
diberikan perlakuan dengan model pembelajaran problem based

learning maka rata-rata perolehan siswa pada kelas eksperimen
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berkategori baik dari pada kelas kontrol yang diberikan perlakuan

model pembelajaran konvensional.

. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
nilai dari tes kemampuan berpikir kritis siswa berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas pada tes awal dilakukan untuk
mengetahui apakah kedua sampel yang terpilih dapat mewakili
populasi, dan pada tes akhir dilakukan uji normalitas untuk
mengetahui jenis statistik pengujian hipotesisdang digunakan
dalam penelitian dilakukan uji normalitas. Untuk pengujian
normalitas data hasil tes awal dan tes akhir kelas eksperimen dan
kelas kontrol dilakukan menggunakan uji liliefors. Berdasarkan

hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.15
Hasil Uji Normalitas
Kelas Tes Lyitung Liapet Kesimpulan

Eksper Awal 0.060 0155 Normal
sperimett Akhir 0.029 ’ Normal
Awal 0.029 Normal

Kontrol - 0,155
Akhir 0,039 Normal

Berdagarkan tabel 4.15, diperoleh hasil uji normalitas
terlihat pada kelas eksperimen tes awal 0,060 < 0,155 dan tes
akhir 0,029 < 0,155 sedangkan kelas kontrol tes awal 0,029 <
0,155 dan tes  akhir 0,039 < 0,155. Kaﬁna jika
Lhpitung < Liaper dengan signifikan @ = 0,05 dan dk = k — 1 maka
hasil data nilai tes awal dan tes akhir kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal. Berdasarkan dengan hasil pengolahan

menggunakan aplikasi SPSS sebagai berikut.
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Tabel 4.16
Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest Bantuan SPSS

Kel Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
i Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Eksperimen 129 31 200° 971 31 550
Hasil Posttest Eksperimen 128 31 200 937 31 068
Pretest Kontrol 121 31 200° 969 31 500
Posttest Kontrol A11 31 2000 978 31 765

*

. This is a lower bound of the true significance.
. Lilliefors Significance Correction

=]

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4.16 di atas,
menunjukkan hasil uji Shapiro Wilk menunjukkan hasil tes awal
signifikan yaitu 0,550 dan kelas kontrol yaitu 0,500 dan hasil tes
akhir signifikan untuk kelas eksperimen sebesar 0,068 dan kelas
kontrol yaitu 0,765 dengan nilai dari signifikan « 0,05 artinya
dapat disimpulkan data kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal.

Dengan demikian, karena kedua sampel yaitu kelas
eksperimen dan kelgg kontrol berdistribusi normal maka dilanjutkan

dengan perhitungan uji homogenitas.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas pada tes awal dan tes akhir untuk
mengetahui apakah kedua sampel dalam penelitian homogen atau
tidak dan menentukan jenis statistik yang digunakan. Pengujian

homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji fisher.

Tabel 4.17
Hasil Uji Homogenitas

Tes Kelas Varians | Fpinmg | Fraper | Kesimpulan

Eksperimen | 106,24 Homogen
Awal 149 g

wa Kontrol 7123 ! 1,84

Eksperimen | 124,97 H

Akhi 1 ,6‘0 Oomogen
1 Kontrol 7763

uerdasarkan tabel 4.17 menunjukkan hasil uji homogenitas

tes awal pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh
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Fhioung = 1,49 sedangkan F,p.p= Fyos531-130) = 1,84. Karena
Fhitung = 1,49 < Faper = 1,84 maka sampel homogen dan uji
homogenitas tes akhir diperoleh pada kelas eksperimen diperoleh
Fhitung = 1,60 sedangkan Ftabtz Fo05(31-1(30) = 1,84. Karena
Fhitung = 1,60 < F4pe = 1,84 maka sampel homogen kemudian
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis menggunakan statistik
parametrik. Berdasarkan dengan hasil pengolahan menggunakan

aplikasi SPSS sebagai berikut.

Tabel 4.18
Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest Bantuan SPSS

Levene Statistic |  df1 dfR Sig.
Nilai_Pretest Based on Mean 658 1 60 421
Nilai_Postest Based on Mean 1.118948 1 60 249

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4.18 di atas,
menunjukkan uji homogenitas hasil tes awal untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol yaitu 0421 dan hasil tes akhir
signifikan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 0,294
dengan nilai lebih dari signifikan a = 0,05, maka dapat

disimpulkan data kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen.

. Uji Hipotesis

Berdasarkan perhitungan uji hipotesis satu pihak, diperoleh
nilai tpipng = 6,828 dan  tigper = tacak) = t(o0s)30) = 1,670.
Karena thipung =,0828 > tiape; = 1,670, maka tolak H, diterima
H, yang berarti “ada pengaruh model pembelajaran problem based

learning berbantuan paper mode Quizizz terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa di SMA Negeri | Lotu”.
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Gambar 4.3 Kurva Penerima H,,
Adapun persentase besarnya pengaruh model pembelajaran
problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di

SMA Negeri 1 Lotu berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana dengan

menggunakan aplikasi SPSS sebagai berikut:

Tabel 4.19
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Melalui SPSS

Model R R Square Adjusted R | Std. ErTor of the
Square Estimate
1 963" 927 925 3.091

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4.19 di atas,
menjelaskan besarnya nilai korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar
0,963 dan diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,927
yang mengandung pengertian bahwa pengaruh model pembelajaran
problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
adalah sebesar 92,7 %.

Adapun hasil pengolahan menggunakan aplikasi SPSS
untuk mengukur peningkatan sejauh mana target tercapai dari awal
sebelum perlakuan (tes kemampuan berpikir kritis) hingga target

hasil belajar setelah diberi perlakuan (posttest) berikut.
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Tabel 4.20
Hasil Uji N Gain Ternomalisasi bantuan SPSS

N Mean Std. Deviation
N GAIN_SCORE 3l 6293 16293
EKSPERIMEN
NGAIN_PERSEN 3l 62.9304 16.29306
NGAIN_SCORE 3l 3872 13153
KONTROL
NGAIN_PERSEN 3l 387161 13.15321
Valid N (listwise) 3l

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4.20 di atas,
menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-gain score untuk kelas
eksperimen (model problem based learning) adalah sebesar 0,6293
atau 62,93% berkategori cukup efektif. Sementara untuk rata-rata
N-gain score pada kelas kontrol (model konvensional) adalah
sebesar 03872 atau 38,72% berkategori tidak efektif. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran problem
based learning cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

4.2. Pembahasan Penelitian

Sebagaimana telah diuraikan pada bab 1 pendahuluan bahwa yang
menjadi permasalahan pokok dalaa penelitian ini adalah kurangnya
kemampuan berpikir kritis siswa. Dari permasalahan tersebut, peneliti
menerapkan model pembelajaran problem based learning untuk mengetahui
apakah dengan menggunakan model pembelajaran tersebut lebih baik dari pada
model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Penelitian eksperimen tentang pengaruh model pembelajaran problem
based learning pada pembelajaran matemaﬁa terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa di SMA Negeri | Lotu, ditinjau dari hasil penilaian tes kemampuan
berpikir kritis siswa menghasilkan nilai rata-rata berbeda antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dikarenakan perlakuan yang diberikan

terhadap masing-masing kelas berbeda. Pada kelas eksperimen menggunakan
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model pembelajaran problem based learning sedangkan kelas kontrol
menggunakan pendekatan konvensional.

Berdasarkan pada hasil analisis dan interpretasi temuan dari data hasil
penelitian sehingga diperoleh yaitu rata-rata hasil kemampuan berpikir kritis
siswa pada tes akhir kelas eksperimen adalah 7422 berkategori baik dan
dibandingkan dengan rata-rata hasil kemampuan berpikir kritis pada tes akhir
kelas kontrol adalahéﬁ,ﬁ? berkategori cukup. Hal ini didukung dengan hasil
pengujian hipotesis dengan menggunakan yi hipotesis satu pihak. Diperoleh
bahwa tpyng = 6,828 > ty4p = 1,670 maka tolak H, diterima H, yang
berarti “ada pengaruh model problem based learning terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa”.

Ketika diperhatikan dari hasil lembar jawaban siswa terlihat bahwa
yang menggunakan model pembelajaran konvensional (kelas kontrol) siswa
masih kurang mampu dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa
dengan baik. Sedangkan menggunakan model pembelajaran problem based
learning (kelas eksperimen) lembar jawaban siswa terlihat jauh lebih mampu
menjawab soal-soal dengan baik. Hal ini dapat dibuktikan pada lembar jawaban

siswa sebagai berikut.
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Gambar 4.4 Jawaban Siswa Kelas Eksperimen

Berdasarkan gambar 4.4, terlihat jawaban siswa di kelas eksperimen
pada indikator 1 interpretasi siswa mampu memahami masalah yang
ditunjukkan dengan menulis diketahui dan ditanyakan soal dengan tepat. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa mampu menghubungkan informasi yang relevan di
soal. Pada indikator 2 analisis siswa sudah mampu merumuskan masalah dalam
model matematika, akan tetapi masih belum lengkap dalam memberikan
penjelasan yang memadai dengan menunjukkan hubungan antara pertanyaan
dan konsep yang disajikan dalam masalah. Hal ini dikarenakan kurangnya
kemampuan siswa dalam pemahaman konsep dan menganalisis masalah. Pada
indikator 3 evaluasi mampu memberikan langkah-langkah pengerjaan dengan
merinci dan menggunakan strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal dengan
lengkap dan benar sehingga hasil akhir yang diperoleh sesuai dengan
diharapkan pada soal. Hal ini dikarenakan adanya keterlibatan aktif siswa
dalam kegiatan belajar-mengajar. Akan tetapi, tidak semua sisw pada kelas

eksperimen dapat memberikan jawaban yang lengkap. Sementara itu, pada
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indikator 4 inferensi siswa mampu menuliskan kesimpulan yang didapat dalam

menyelesaikan soal. Sedangkan jawaban di kelas kontrol
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Gambar 4.5 Jawaban Siswa Kelas Kontrol

Pada gambar 4.5, jawaban siswa di kelas kontrol pada indikator 1
interpretasi siswa tidak menulis yang diketahui dan ditanyakan dengan lengkap.
Hal ini dikarenakan ﬁva masih belum memahami masalah dengan baik. Pada
indikator 2 analisis siswa tidak membuat model matematika dengan lengkap
atau penjelasan yang tepat dari permasalahan. Hal ini dikarenakan kur a
kempuan siswa dalam menganalisis masalah dan memahami konsep. Pada
indikator 3 evaluasi siswa masih terlihat kurang mampu memberikan jawaban
dengan tepat, hanya dapat menguraikan soal dengan konsepnya, terdapat
kesalahan dalam perhitungan sehingga hasil perhitungan yang didapat tidak
tepat. Demikian pada indikator 4 inferensi siswa tidak menuliskan kesimpulan
yang didapat dalam menyelesaikan soal.

Berdasarkan hasil analisis pada lembar jawaban siswa, maka dapat

disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran problem based

56




learning berbantuan paper mode quizizz lebih baik dari pada model
pembelajaran konvensional untuk meningkatkan kemampuan berpikis, kritis
siswa menjadi lebih baik. Menurut Syamsidah & Suryani (2018) problem
based learning merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran dimana siswa
dihadapkan pada masalah kemudian dibiasakan untuk memecahkan melalui
pengetahuan dan keterampilan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri,
membiasakan mereka mbangun cara berpikir kritis dan terampil dalam
pemecahan masalah. Dalam model pembelajaran problem based learning
pendidik dapat merancang pembelajaran dalam menggunakan media dan
metode dalam pembelajaran di dalam kelas agar terciptanya aktivitas
pembelajaran yang kreatif dan efektif. Paper mode Quizizz merupakan media
pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan
memadukan model PBL lebih efesien menggunakan Paper mode Quizizz
sebagai alat evaluasi untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa
terhadap materi yang dipelajari secara informatif. Indriani et al., (2022)
menyatakan bahwa model problem based learning yang berpusat pada siswa
menuntut siswa untuk mencari solusi atas permasalahan yang diberikan
kemudian dikombinasikan dengan media Quizizz yang menarik akan mampu
menumbﬁﬂ(an minat serta kemampuan siswa dalam berfikir kritis.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti juga
melakukan penelitian dengan model pembelajaran yang sama dan tempat
berbeda, dengan judul penelitiﬁ pengaruh model problem based learning
berbantuan paper mode quizizz terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di
SMA Negeri 1 Lotu Tahun Pembelajaran 2023/2024 dan membuktikan bahwa
lebih baik menggunakan model pembelajaran problem based learning dari pada
model pembelajaran konvensional. Dengan demikian, temuan penelitian sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh para ahli.

Model pembelajaran problem based learning dapat diimplikasikan

ch guru mata pelajaran matematika untuk melaksanakan proses pembelajaran

sehingga siswa dapat aktif dan mampu memahami materi dengan baik juga

57




43.

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dengan lebih baik lagi.
Keterbatasan Temuan Penelitian
Dasar temuan penelitian pada hakikatnya tidaklah mutlak, karena
berbagai keterbatasan penelitian. Agar temuan penelitian lebih realistis maka
perlu dikemukakan keterbatasannya. Keterbatasan temuan penelitian ini yaitu:
a. Dalam melaksanakan penelitian, pada kegiatan pembelajaran siswa belum
terbiasa menggunakan model pembelajaran problem based learning
sehingga harus memberikan perhatian untuk siswa agar dapat dikondisikan

dan mengarahkan dalam kegiatan belajar mengajar.

b. Selama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran problem

based learning yang dilaksanakan dalam bentuk kelompok belum mampu

mengukur keterampilan secara individu siswa dalam menemukan masalah.
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PENUTUP

1
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian maka dapat
ditemukan kesimpulan, yaitu dari hasil pengujian hipotesis satu pihak,
diperoleh ty;i,n, = 6,828 dan t,g. = taai) = to0s)(30) = 1,670. Karena
thitung = 6,828 > tygper = 1,670, maka tolak H, diterima H, yang berarti
“ada pengaruh model pembelajaran problem based learning berbantuan paper
mode Quizizz terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Negeri 1

Lotu” Tahun Pelajaran 2022/2023.

52 Saran

Berdasarkan temuan penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka
penelitian menyampaikan beberapa saran, yaitu:
a. Hendaknya seorang guru dalam pembelajaran matematika dapat memilih

model dan strategi pembelajaran dengan memperhatikan relevansi materi
rta tujuan dari pembelajaran.

b. Siswa diharapkan lebih sering untuk mengerjakan latihan soal supaya dapat
mengerti dan menganalisis soal-soal jika ada sebuah masalah dalam
pembelajaran matematika sehingga mampu menyelesaikan dengan benar
indikator dari kemampuan berpikir kritis siswa.

c. Hendaknya hasil penelitian ini menjadi bahan perbandingan kepada peneli
selanjutnya

d. Semoga hasil penelitian ini menjadi sebuah manfaat bahan referensi bagi

peneliti selanjutnya.
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